ABSTRAK

“Efektifitas Media Meja Putar Nilai Tempat Terhadap Hasil Belajar dalam
Operasi Penjumlahan Bagi Siswa Tunanetra di Kelas 4 SLB N-A Pajajaran
Bandung”.

Skripsi ini bertolak dari rumusan masalah “Apakah prestasi belajar dalam
penguasaan operasi penjumiahan ada peningkatan dengan digunakannya media
meja putar nilai tempat bagi siswa tunanetra ?”. Subyek penelitian terdiri dari tiga
orang siswa kelas D4 SLBN -A Pajajaran Bandung yang memiliki : IQ
(seimbang), jenis kelamin (sama), usia (hampir sama). Hal ini penting untuk
memberikan kontrol yang ketat terhadap kondisi eksperimen atau intervensi.

Alat pengumpul data yang digunakan adalah berbentuk tes isian yang
diberikan pada saat fase baseline dan fase intervensi dengan jumlah sesi yang
berbeda.. Penelitian ini menggunakan metodelogi eksperimen yaitu eksperimen
subjek tunggal dengan pola eksperimen Disain Multiple Baseline Cross Subject.

Prosedur dasar penelitian yang dilakukan yaitu dengan mengadakan
pengukuran target behavior pada data baseline secara simultan untuk ketiga
subjek. Setelah data baseline pada subjek pertama stabil kemudian diberikan
intervensi, sementara untuk kedua subjek yang lain masih dilanjutkan pengukuran
baseline. Intervensi untuk subjek kedua diberikan setelah data baseline menjadi
stabil demikian juga untuk subjek ketiga.

Keseluruhan data hasil penelitian diolah dan dianalisis kemudian
dideskripsikan dalam gambar grafik , maka didapatkan Subjek 1 hasil analisis
data dalam kondisi baseline dan antar kondisi baseline berdasarkan Estimasi
kecenderungan arah menandakan adanya kenaikkan dalam kondisi dan antar
kondisi Intervensi. Begitu juga dilihat dari level stability and Range adanya
peningkatan kemampuan skor/nilai dari tiap kolomnya, walaupun dari tiap kolom
menunjukan peningkatan skor yang tidak sama. Persentase Overlap sebesar (0%
mengindikasikan bahwa pengaruh intervensi sangat baik terhadap target behavior

Subjek 2 mendapat skor/nilai rendah. pada fase baseline Hal tersebut bisa
dilihat dari pengolahan data saat dalam kondisi dan antar kondisi pada fase
baseline. Pada kondisi intervensi berdasarkan estimasi kecenderungan arah
adanya kenaikkan. Di lihat dari Jevel stability and range terdapat peningkatan
perolehan skor/nilai. Pada persentase data overlap sebesar 0% yang memiliki arti
pengaruh intervensi sangat baik terhadap target behavior

Pada Subjek 3 perolehan skor/nilai sangat rendah pada kondisi baseline.
Berdasarkan estimasi kecenderungan arah terdapat kenaikkan, begitu juga dilihat
dari level stability and range adanya peningkatan perolehan skor/nilai pada fase
intervensi. Persentase data overlap sebesar 0% yang memiliki arti pengaruh
intervensi sangat baik terhadap target behaviour.

Akhir dari keseluruhan penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan fungsional (sebab akibat) antara
kemampuan berhitung siswa pada kondisi baseline dengan kondisi intervensi.
setelah diberikannya perlakuan. Hal itu menunjukkan bahwa media meja putar
nilai tempat efektif digunakan bagi siswa tunanetra di kelas 4 SLBN A Pajajaran
Bandung.
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KATA PENGANTAR

Sulitnya pelajaran matematika bagi siswa Tunanetra dalam memahami
konsep atau rumus matematika maka pelajaran matematika bukanlah penguasaan
matematika sebagi ilmu, melainkan penguasaan akan kecakapan matematika yang
ditumbuhkan pada siswa tunanetra kepada pencapaian kecakapan hidup.

Guru Sekolah Dasar Luar Biasa-A dituntut untuk melatih siswanya untuk
menguasai kemampuan matematika yang dibutuhkan seoptimal mungkin dengan
memperhatikan keterbatasannya dalam mengembangkan potensi kemampuan
yang dimilikinya sebagai bekal hidup pada era perubahan yang demikian cepat
ini. Siswa tunanctra memiliki hak untuk mendapatkan kecakapan hidup dan
pelayanan pembelajaran sebagaimana layaknya pelayanan kepada siswa normal
yang lain sehingga mereka dapat berkompetensi dalam kehidupan di masyarakat.

Salah satu kreatifitas yang dapat dilakukan dalam menyampaikan materi
pelajaran adalah dengan memilih media pelajaran dengan tepat yang dapat
memotifasi dan menarik minat siswa untuk mau belajar, sehingga media
pengajaran dijadikan salah satu bagian yang integral dari proses pendidikan
disckolah. Dari uraian diatas peneliti ingin mencoba mengetahui “Efektifitas
Media Meja Putar Nilai tempat Terhadap Hasil Belajar Dalam Operasi
Penjumlahan Bagi Siswa Tunanetra di Kelas Kelas 4 SLB N - A Pajajaran
Bandung”.
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